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ABSTRAK

Yulli Asria Ulfa / 21233102 : Tinjauan Penerapan Tapping Box dalam

Meningkatkan Penerimaan Pajak
Restoran Pada Badan Pendapatan Daerah
Kota Padang

Dosen Pembimbing : Rini Sarianti, SE, M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan tapping box dalam
meningkatkan penerimaan pajak restoran pada Badan Pendapatan Daerah Kota
Padang. Penelitian ini dilakukan di Badan Pendapatan Daerah Kota Padang di JI.
M. Yamin, SH No.70, Kp. Jao, Kec. Padang Barat, Kota Padang, Sumatera Barat.

Jenis penelitian yang dilakukan dalam tugas akhir ini adalah penelitian
deskriptif. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara  dan
dokumentasi. Data dapat dikumpulkan dari narasumber dan instansi terkait, berupa
data target dan realisasi penerimaan pajak restoran tahun 2019-2023 dan data
jumlah wajib pajak restoran yang menggunakan fapping box berdasarkan 11
kecamatan di Kota Padang. Setelah data dikumpulkan dengan observasi,
wawancara dan dokumentasi, data diolah menjadi sebuah informasi dan
pengetahuan yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan tapping box
pada wajib pajak restoran dapat meningkatkan penerimaan pajak daerah Kota
Padang. Berdasarkan hasil penelitian diharapkan Badan Pendapatan Daerah Kota
Padang dapat memaksimalkan penerapan fapping box pada wajib pajak restoran
agar dapat meningkatkan penerimaan pajak restoran dengan meningkatakan
pengawasan, dan melakukan pendekatan melalui sosialisasi kepada wajib pajak
restoran.

Kata Kunci: Tapping Box, Wajib Pajak Restoran
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BABI

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang
Pajak memiliki peran penting dalam ekonomi dan pembangunan negara.

Dengan pajak, pemerintah dapat membiayai program dan layanan yang
meningkatkan kualitas hidup masyarakat serta memelihara infrastruktur yang
diperlukan untuk pertumbuhan ekonomi. Menurut (Mardiasmo, 2016) pajak
merupakan iuran yang dibayarkan oleh rakyat kepada negara yang masuk dalam
kas negara yang melaksanakan pada Undang-Undang serta pelaksanaannya dapat
dipaksakan tanpa adanya balas jasa. Salah satu sektor Pendapatan Asli Daerah
(PAD) ialah pajak daerah yang mendukung pembangunan dan pelayanan umum
tingkat daerah. Pajak daerah dapat diartikan sebagai pajak yang di pungut oleh
pemerintah daerah baik daerah tingkat I (pajak provinsi) maupun daerah tingkat 11
(pajak kabupaten/kota) dan digunakan untuk membiayai rumah tangga daerah

masing-masing.

Kota Padang merupakan pusat kota dari provinsi Sumatera Barat, yang
berarti Kota Padang merupakan salah satu kota besar. Banyak universitas yang
terdapat di Kota Padang membuat banyak mahasiswa menjadikan restoran
khusunya café sebagai tempat untuk berkumpul atau pun mengerjakan tugas kuliah,
sehingga usaha restoran khususnya café menjamur di Kota Padang. Hal ini sangat
berpotensi bagi pendapatan pajak restoran Kota Padang. Restoran merupakan salah

satu sarana penunjang perekonomian daerah. Pajak restoran sangat dibutuhkan



wajib pajak dalam menjalankan layanan restoran, wajib pajak restoran adalah

pengusaha restoran.

Pemerintah Kota Padang bersama Badan Pendapatan Daerah Kota Padang
dalam upaya meningkatkan Pendapatan Asli Daerah mengintensifikasikan pajak
dengan membuat kebijakan terkait pengawasan dengan menggunakan tapping box.
Tapping box merupakan suatu perangkat yang mirip seperti Electronic Data
Capture (EDC) berbasis akses data dengan mengandalkan smartphone atau
computer, yang dimana proses transaksi yang dilakukan akan tercatat dalam sistem,
hal ini tujuannya untuk meminimalisir terjadinya kecurangan yang ada di dalam
proses pelaporan pendapatan. Jadi dengan menggunakan tapping box akan
membantu pemerintah terutama pemerintah daerah dalam perhitungan dan

pemungutan pajak.

Pemasangan perangkat tapping box pada restoran yang ada di Kota Padang
bertujuan untuk memberikan transparansi antara Wajib Pajak, Badan Pendapatan
Daerah Kota Padang, perbankan dan juga pemeriksa pajak mengenai pemungutan

pajak dan untuk peningkatan realisasi penerimaan pajak daerah dari pajak restoran.

Setiap transaksi yang terjadi di restoran akan lansung disalurkan dan tercatat
keserver yang terpasang di komputer petugas yang berwenang di Badan Pendapatan
Daerah Kota Padang, sehingga pihak Badan Pendapatan Daerah Kota Padang akan
secara langsung dapat mengetahui transaksi yang ada di restoran tersebut setiap

harinya.



Hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak Budi Kurniawan ST selaku
Kasubid SIPD/ Penilai Pajak Ahli Muda Badan Pendapatan Daerah Kota Padang,
menyampaikan bahwa jumlah tapping box yang sudah dipasang di Kota Padang
sebanyak 497 tapping box pada dua sektor pajak. Pada Pajak Hotel sudah terpasang
98 perangkat tapping box, dan pada pajak restoran sudah terpasang 399 perangkat

tapping box.

Terdapat 1.614 restoran di Kota Padang, namun belum semua restoran yang
ada di Kota Padang yang menggunakan tapping box. Dalam penelitian ini
menggunakan metode cluster random sampling sebagai teknik penetuan sampel,
dikarenakan keterbatasan sumber daya, perbedaan internal dan karena objek yang
diteliti cukup luas. Menurut  (Sugiyono, 2012) cluster random sampling
merupakan teknik sampling daerah yang digunakan untuk menentukan sampel bila
objek yang diteliti cukup luas, misalnya penduduk suatu negara, provinsi atau
kabupaten. Teknik sampling digunakan untuk menentukan wajib pajak yang akan
diwawancarai mengenai penerapan fapping box di Kota Padang. Dengan
menggunakan Teknik cluster random sampling didapatkan data mengenai jumlah
wajib pajak restoran yang menggunakan tapping box berdasarkan kecamatan di

Kota Padang adalah sebagai berikut:



Tabel 1.Jumlah Wajib Pajak Restoran yang Menggunakan Tapping Box
Berdasarkan Kecamatan di Kota Padang Per 15 Maret 2024

No | Nama Kecamatan Jumlah Yang Yang Tidak
Wajib Pajak | Menggunakan | Menggunakan
Restoran Tapping Box Tapping Box
1. | Bungus Teluk Kabung 24 5 19
2. Lubuk Kilangan 32 4 28
3. Lubuk Begalung 44 8 36
4. Padang Selatan 164 39 125
5. Padang Timur 236 52 184
6. Padang Barat 538 173 365
7. Padang Utara 241 71 170
8. Naggalo 68 10 58
9. Kuranji 103 13 90
10. Pauh 66 8 58
11. Koto Tangah 98 16 82
Jumlah 1.614 399 1.215

Sumber: Badan Pendapatan Daerah Kota Padang 2024
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa jumlah wajib pajak restoran di

Kota Padang sebanyak 1.614 wajib pajak dari 11 kecamatan, 399 wajib pajak
restoran yang menggunakan tapping box dan 1.215 wajib pajak restoran yang tidak
menggunakan tapping box di Kota Padang. Dari tabel 2 dapat dilihat hanya 399 dari
1.614 wajib pajak restoran atau hanya 24,72% yang menggunakan tapping box di
Kota Padang. Ada beberapa wajib pajak restoran yang menolak untuk memasang
perangkat fapping box dengan alasan tidak mampu dan tidak bisa menggunakan
tapping box tersebut. Selain itu keterbatasan perangkat tapping box yang tersedia

juga menjadi faktor penghambat terhadap pemasangan tapping box di Kota Padang.

Berdasarkan berita Bapenda.Padang.go.id pada September 2022 diketahui
terdapat puluhan wajib pajak restoran yang tapping boxnya tidak aktif secara
disengaja. Tidak aktifnya fapping box tentu akan mengganggu proses input data

pajak dari restoran ke Bapenda Kota Padang. Tapping box diperlukan agar transaksi



dapat diketahui oleh Bapenda Kota Padang melalui aplikasi. Maka dari itu,

Pemerintah Daerah akan terus mendorong peningkatan penerimaan pajak.

Selama ini Badan Pendapatan Daerah Kota Padang kesulitan dalam
memperkirakan besaran pajak yang disetor oleh wajib pajak, karena omzet yang
didapatkan oleh wajib pajak tidak pasti. Dengan menggunakan perangkat tapping
box ini setiap transaksi yang dilakukan di restoran dapat terukur. Pada saat ini
tingkat realisasi penerimaan pajak restoran yang ada di Kota Padang relatif naik
turun, hal ini dapat dibuktikan dengan data target dan realisasi penerimaan pajak
restoran 5 tahun belakang yang telah terdaftar di Badan Pendapatan Daerah Kota
Padang. Adapun target dan realisasi penerimaan pajak restoran di Kota Padang

Tahun 2019-2023, sebagai berikut:

Tabel 2. Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Restoran di Kota Padang
Tahun 2019-2023

No Tahun Target Realisasi Persentase
1. 2019 51.000.000.000 51.140.836.591 100,28%
2. 2020 35.000.000.000 35.172.990.251 100,49%
3. 2021 45.000.000.000 43.241.010.686 96,09%
4. 2022 60.000.000.000 62.122.927.431 103,54%
5 2023 70.000.000.000 70.646.555.742 100,92%

Sumber: Badan Pendapatan Daerah Kota Padang 2024
Berdasarkan tabel 2, data yang didapatkan dari Badan Pendapatan Daerah

Kota Padang, dapat terlihat bahwa target penerimaan pajak restoran pada tahun
2019-2023 terus ditingkatkan, namun pada tahun 2020 terjadi penurunan target
dikarenakan adanya pendemi COVID-19. Akan tetapi pada tahun 2021 target
penerimaan pajak restoran kembali ditingkatkan, tetapi realisasi penerimaan pajak

restorannya belum mencapai target yang telah ditetapkan dikarenakan masih



terdampak pandemi COVID-19. Pada tahun 2022 dan 2023 realisasi penerimaan

pajak restoran sudah mencapai taget yang ditetapkan.

Namun, pada kenyataannya di lapangan masih banyak wajib pajak restoran
yang tidak menggunakan tapping box sebagai perangkat transparansi transaksi yang
terjadi di restoran. Sehingga memungkinkan terjadinya kecurangan dalam
pemungutan atau pun penyetoran pajak restoran. Dalam pemasangan tapping Box
di restoran adanya wajib pajak yang menolak memberikan akses, mempersulit
petugas untuk melakukan pemasangan tapping box, sehingga diperlukan tindakan
tegas dari petugas Bapenda Kota Padang terhadap Wajib Pajak yang menolak

pemasangan tapping box ini.

Dengan tapping box setiap transaksi di restoran dapat terukur. Dalam hal
ini, wajib pajak restoran yang tidak membayar pajak sesuai dengan dibayarkan oleh
subjek pajak adalah wajib pajak yang tidak jujur dan tidak mematuhi hukum.
Penerimaan pajak restoran yang efektif tergantung dari keberhasilan pencapaian

wajib pajak yang membayar pajak restoran.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian Tugas Akhir dengan Judul “Tinjauan Penerapan Tapping
Box dalam Meningkatkan Penerimaan Pajak Restoran Pada Badan

Pendapatan Daerah Kota Padang”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis uraikan diatas, maka

yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah:



. Bagaimana penerapan tapping box dalam meningkatkan penerimaan pajak

restoran pada Badan Pendapatan Daerah Kota Padang?

Apa saja kendala dalam penerapan tapping box dalam meningkatkan
penerimaan pajak restoran pada Badan Pendapatan Daerah Kota Padang?
Apa saja upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala penerapan tapping
box dalam meningkatkan penerimaan pajak restoran pada Badan

Pendapatan Daerah Kota Padang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah diatas yang menjadi tujuan dari penelitian ini

yaitu:

1. Untuk mengetahui  penerapan tapping box dalam meningkatkan
penerimaan pajak restoran pada Badan Pendapatan Daerah Kota Padang.

2. Untuk mengetahui  kendala dalam penerapan tapping box dalam
meningkatkan penerimaan pajak restoran pada Badan Pendapatan Daerah
Kota Padang.

3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala
penerapan tapping box dalam meningkatkan penerimaan pajak restoran
pada Badan Pendapatan Daerah Kota Padang.

D.Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, manfaat yang diharapkan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:



1.

Bagi Penulis

Melatih kemampuan penulis dalam melakukan penelitian secara ilmiah dan
menuangkan hasil penelitian dalam bentuk tulisan, serta menambah wawasan
mengenai pemahaman perpajakan untuk meningkatkan kepatuhan atas
pentingnya membayar pajak.
Bagi dinas terkait

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk meningkatkan
kepatuhan wajib pajak dan sebagai tambahan informasi untuk melakukan
perbaikan yang berhubungan dengan penerapan fapping box pada pajak

restoran di kota Padang.

. Bagi pembaca

Memberikan informasi tentang penerapan fapping box pada pajak restoran
dalam menigkatkan penerimaan pajak restoran untuk memberi kesadaran atas

pentingnya membayar pajak.



